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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF FINANCIAL STATEMENT RESTATEMENT ON FIRM 

VALUE  

(Empirical Study of Manufacture Company Listed on Indonesia Stock 

Exchange Period 2016-2019) 
 
 
 

By 

 

KURNIATI ANGELIA 

 
 
 

This research aims to determine the effect of financial statement restatement on 

firm value. The population in this  research are manufacture company listed on 

Indonesia stock exchange period 2016-2019, Obtained by purposive sampling 

method, and the samples in this research are 111 samples. Data analysis method 

in this research used multiple linear regression analysis. The result of research 

indicates that financial statement  restatement negatively affect the firm value. It 

means when the company restate the financial statements, the investors become 
unsure of the information, this affect investor assessment of the company. The 

investment opportunity set and profitability control variable has a positive effect 

on firm value.  

Keywords : Financial Statement Restatement, Firm Value 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

ABSTRAK 

 

PENGARUH PENYAJIAN KEMBALI LAPORAN KEUANGAN 

TERHADAP NILAI PERUSAHAAN  

(Studi Empiris pada Perusahaan Sektor Manufaktur yang Terdaftar Di BEI 

2016-2019) 

 
 
 

Oleh 

 

KURNIATI ANGELIA 

 
 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penyajian kembali laporan 

keuangan terhadap nilai perusahaan. Populasi penelitian ini adalah perusahaan 

manufaktur yang terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2019, 

dengan menggunakan metode purposive sampling, sehingga jumlah sampel dalam 

penelitian ini yaitu 111 sampel. Metode regresi linier berganda digunakan untuk 

menganalisis data penelitian ini. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

penyajian kembali laporan keuangan berpengaruh negatif terhadap nilai 

perusahaan, hal tersebut mengindikasikan bahwa ketika perusahaan melakukan 

penyajian kembali laporan keuangan maka investor menjadi tidak yakin atas 

informasi yang diterimanya sehingga mempengaruhi penilaian investor pada 

perusahaan. Variabel kontrol investment opportunity set dan profitabilitas 

berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.  

Kata kunci : Penyajian Kembali Laporan Keuangan, Nilai Perusahaan  
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Laporan keuangan merupakan media komunikasi antara pihak manajemen 

perusahaan dengan pemangku kepentingan (stakeholder). Laporan keuangan 

bertujuan untuk menyediakan informasi bagi pemangku kepentingan. 

Informasi yang disajikan adalah laporan posisi keuangan, kinerja, serta 

laporan perubahan posisi keuangan suatu entitas. Informasi keuangan tersebut 

bermanfaat bagi pemangku kepentingan dalam pengambilan keputusan 

ekonomi (IAI, 2015). Laporan keuangan harus memberikan informasi yang 

andal dan relevan, suatu informasi dikatakan andal apabila dapat diverifikasi, 

disajikan secara tepat, serta bebas dari bias, sedangkan suatu informasi 

dikatakan relevan apabila dapat memenuhi kebutuhan pengguna laporan 

keuangan dalam pengambilan keputusan. 

 

Laporan keuangan pada dasarnya dapat dikatakan andal dan relevan apabila 

informasi yang disajikan sesuai dengan keadaan yang terjadi dalam 

perusahaan. Apabila dalam laporan keuangan terdapat kesalahan maka harus 

di revisi ataupun disajikan kembali. Kesalahan tersebut diakibatkan karena 

adanya kesalahan perhitungan matematis, kesalahan dalam kebijakan 
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akuntansi, kecurangan, kelalaian, penerapan kebijakan akuntansi yang baru, 

serta adanya perubahan estimasi akuntansi.  

 

Penyajian Kembali laporan keuangan yang telah dibuat disebabkan karena 

ada satu kesalahan saji yang bersifat material, dan perusahaan 

menginformasikan kepada stakeholder bahwa laporan keuangan yang telah 

dibuat sebelumnya tidak valid atau tidak berlaku lagi (Siregar & Rahayu, 

2018). 

 

Menurut PSAK 25 mengelompokkan faktor utama yang mempengaruhi revisi 

atau penyajian kembali laporan keuangan ke dalam tiga kelompok, yaitu (1) 

perubahan estimasi akuntansi (changes in accounting estimates), (2) 

kesalahan mendasar (fundamental errors) dan (3) perubahan kebijakan 

akuntansi (changes in accounting policies). Menyajikan kembali laporan 

keuangan menurut PSAK 25 akan memberikan dampak yang tidak efektif 

untuk perusahaan. Penyajian kembali laporan keuangan mengacu pada 

kualitas manajemen perusahaan, apabila perusahaan banyak melakukan 

penyajian kembali laporan keuangan hal tersebut bisa berdampak terhadap 

kinerja perusahaan yang mampu mempengaruhi penilaian pihak 

berkepentingan terhadap perusahaan. 

 

Isu-isu terkait dengan penyajian kembali laporan keuangan terjadi di berbagai 

negara, termasuk kasus-kasus penyajian kembali laporan keuangan terjadi Di 

Indonesia. Isu tentang penyajian kembali terjadi pada tahun 2002 yaitu PT 

Kimia Farma melakukan mark up laba bersih pada laporan keuangan tahun 
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2001, sehingga laba perusahaan pada tahun tersebut terlihat lebih tinggi dari 

pada laba sebenarnya. PT Kimia Farma mencatatkan pada laporan 

keuangannya laba sebesar Rp 132 miliar, berdasarkan fakta perusahaan 

tersebut mendapatkan laba sebesar Rp 99 miliar (https://bisnis,tempo.co). 

  

Kasus lain berkenaan dengan penyajian kembali laporan keuangan menurut 

Rezkiana Nisaputra yang dikutip dalam www.infobanknews.com menyatakan 

bahwa salah satu perusahaan yang melakukan penyajian kembali laporan 

keuangan pada tahun 2018 adalah PT Bank Bukopin Tbk hal tersebut 

disebabkan penyesuaian atas penyajian piutang produk kartu kredit dan 

pembiayaan/ piutang syariah, sebagai bagian dari penerapan good corporate 

governance yang menyebabkan penyajian kembali laporan keuangan tahun 

buku 2015 dan 2016. Setelah peristiwa penyajian kembali nilai buku saham 

perseroan sebesar Rp 793 per lembar saham untuk posisi maret 2018. Nilai 

buku tersebut lebih tinggi dibandingkan dengan harga pasar saham yang saat 

ini diperdagangkan (www.infobanknews.com). 

 

Fenomena penyajian kembali laporan keuangan yang dilakukan oleh PT 

Kimia Farma dan PT Bank Bukopin Tbk menunjukkan bahwa laporan 

keuangan yang telah diaudit dan disajikan belum terjamin kualitasnya karena 

masih terdapat kemungkinan terjadi kesalahan. Adanya suatu kesalahan yang 

mengakibatkan penyajian laporan keuangan akan memberi dampak yang 

kurang efektif terhadap perusahaan, serta mampu memberikan sinyal negatif 

pada investor sebagai pengguna laporan keuangan dalam menilai perusahaan.  

https://bisnis,tempo.co/
http://www.infobanknews.com/
http://www.infobanknews.com/
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Nilai perusahaan dapat ditunjukkan dalam laporan keuangan perusahaan 

khususnya laporan keuangan perusahaan yang berisi tentang informasi 

keuangan tahun sebelumnya dan laporan laba rugi untuk menilai laba yang 

diperoleh perusahaan dari tahun ke tahun (Hidayah, 2017). Menurut Bella dan 

Suaryana (2017), nilai perusahaan juga tercermin dari harga sahamnya yang 

merupakan suatu alat ukur bagi pihak yang berkepentingan dalam mengetahui 

bagaimana citra perusahaan dimata publik. Apabila suatu harga saham lebih 

tinggi dari pada harga bukunya maka hal tersebut menunjukkan tingginya 

nilai perusahaan. 

 

Menurut penelitian Dewi (2014), menghasilkan bahwa restatement (penyajian 

kembali laporan keuangan) bereaksi positif, namun besaran reaksi 

menunjukkan jika investor tertarik pada restating company yang mengalami 

peningkatan laba. Hal tersebut berbeda dengan penelitian Anderson (2002) 

yang menunjukkan bahwa pasar berpengaruh negatif signifikan terhadap 

masalah pengakuan pendapatan, tidak ada peningkatan asimetri informasi 

sebelum dan sesudah peristiwa penyajian kembali laporan keuangan, dan 

penurunan pada respon laba perusahaan dari sebelum dan setelah penyajian 

kembali laporan keuangan, serta menurut penelitian Pertami (2016), 

menghasilkan bahwa restatement (penyajian kembali laporan keuangan) 

pendapatan, beban usaha, dan laba bersih mempengaruhi abnormal return 

secara negatif, yang memiliki arti bahwa ketika perusahaan mengumumkan 

adanya restatement (penyajian kembali laporan keuangan) maka investor 

menjadi tidak yakin terhadap informasi yang diterimanya sehingga dapat 
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menurunkan kepercayaan terhadap informasi tersebut dan mengakibatkan 

penurunan dalam angka abnormal return. 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh yang diakibatkan 

peristiwa penyajian kembali laporan keuangan terhadap reaksi pasar yang 

diukur dengan nilai perusahaan. Data penelitian ini menggunakan data 

perusahaan manufaktur yang terdaftar Di Bursa Efek Indonesia dengan 

periode penelitian 2016-2019. Penelitian ini menggunakan dua variabel 

kontrol yaitu investment opportunity set dan profitabilitas. 

Berdasarkan penjelasan diatas maka dengan ini peneliti akan melakukan 

penelitian tentang “Pengaruh Penyajian Kembali Laporan Keuangan 

Terhadap Nilai Perusahaan” 

 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah yang menjadi fokus 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah terdapat pengaruh penyajian kembali laporan keuangan terhadap 

nilai perusahaan ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini untuk : 

1. Mengetahui apakah ada pengaruh penyajian kembali laporan keuangan 

terhadap nilai perusahaan. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan dalam 

perkembangan studi akuntansi dengan gambaran mengenai pengaruh 

penyajian kembali laporan keuangan terhadap nilai perusahaan dengan 

investment opportunity set dan profitabilitas sebagai variabel kontrol. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan serta 

pemahaman bagi para pembaca tentang pengaruh penyajian kembali 

laporan keuangan terhadap nilai perusahaan dengan investment 

opportunity set dan profitabilitas sebagai variabel kontrol. 

 

2. Bagi Praktisi 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi bagi investor 

tantang pengaruh penyajian kembali laporan keuangan terhadap nilai 

perusahaan dengan investment opportunity set dan profitabilitas sebagai 

variabel kontrol. ..........................................................................



 
 
 
 
 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Sinyal 

Teori sinyal merupakan suatu tindakan yang diambil oleh manajemen 

perusahaan yang memberi petunjuk bagi investor tentang bagaimana 

manajemen dalam menentukan prospek perusahaan (Brigham, 2015). 

Teori sinyal mengemukakan tentang bagaimana seharusnya perusahaan 

memberikan sinyal pada pengguna laporan keuangan. Sinyal yang 

diberikan bisa berbentuk suatu informasi keuangan maupun informasi 

non-keuangan. Perusahaan yang memiliki informasi yang baik diyakini 

akan memberikan sinyal positif kepada pihak luar yang berkepentingan 

(Hanafi, 2004). 

Laporan keuangan merupakan suatu alat informasi yang sangat berguna 

bagi investor ataupun kreditor, salah satu manfaatnya laporan keuangan 

bisa dijadikan bahan pertimbangan apabila hendak melakukan investasi 

pada suatu perusahaan. Penyajian kembali laporan keuangan yang 

diakibatkan karena ada kekeliruan dalam perhitungan, kekeliruan dalam 

kebijakan akuntansi serta kecurangan hal tersebut mempengaruhi 

kinerja perusahaan serta mempengaruhi persepsi pihak yang 

menggunakan laporan keuangan terhadap perusahaan. 
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Hubungan teori sinyal dengan penelitian ini adalah penyajian kembali 

laporan keuangan dalam perusahaan akan membentuk sinyal yang 

berkaitan dengan informasi yang baik maupun informasi yang buruk 

yang disampaikan perusahaan kepada para investor. Penyajian kembali 

laporan keuangan menunjukkan bahwa laporan keuangan yang 

sebelumnya diterbitkan terdapat kesalahan sehingga harus dilakukan 

penyajian ulang. Penyajian kembali laporan keuangan menjadikan 

investor tidak yakin dengan informasi yang diterima sebelumnya, hal 

tersebut dapat menurunkan kepercayaan investor terhadap informasi 

yang telah disajikan. Hal ini akan menjadikan sinyal negatif perusahaan 

karena laporan keuangan yang dilakukan penyajian ulang dinilai 

mampu memberikan konsekuensi kerugian bagi investor akibat laporan 

yang disajikan sebelumnya tidak kredibel.  

Sedangkan penyajian kembali laporan keuangan mampu menjadi sinyal 

positif apabila dipandang sebagai wujud komitmen dan rasa tanggung 

jawab perusahaan terhadap pasar untuk memberikan informasi yang 

reliabel, menyebabkan pasar menilai bahwa perusahaan yang telah 

menemukan kesalahan dan menyajikan kembali laporan keuangan 

terhindar dari kesalahan pada informasi keuangan yang disampaikan. 

Informasi yang baik maupun informasi yang buruk mampu 

mempengaruhi kinerja pasar, yang mana pada penelitian ini dilihat 

melalui nilai perusahaan. 
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2.1.2 Nilai Perusahaan  

Nilai perusahaan merupakan harga pasar dari saham perusahaan yang 

terbentuk antara penjual dan pembeli saat terjadinya transaksi, karena 

harga pasar saham merupakan cerminan dari nilai perusahaan yang 

sesungguhnya (Wahyudi & Pawestri, 2006). Nilai perusahaan bisa 

diukur menggunakan rasio price to book value (PBV).  

Menurut Harmono (2011), Nilai perusahaan bisa diukur melalui nilai 

harga saham dipasar, berdasarkan terbentuknya harga saham 

perusahaan dipasar, yang merupakan refleksi penilaian oleh publik 

terhadap kinerja perusahaan. Nilai perusahaan yang dihitung 

berdasarkan penilaian surat berharga saham dapat di rinci ke dalam 

beberapa macam jenis nilai saham, sebagai berikut: 

a. Nilai nominal (par value) yaitu nilai kewajiban yang ditetapkan 

untuk tiap lembar saham. Kepentingannya berkaitan dengan 

hukum. 

b. Agio saham (additional paid in capital atau in excess of par value) 

yaitu selisih yang dibayar dengan nilai nominalnya. 

c. Nilai modal disetor (paid in capital) yaitu total yang dibayar oleh 

pemegang saham kepada emiten untuk ditukarkan dengan saham 

biasa atau preferen. 

d. Laba ditahan (retained earnings) yaitu sebagai laba yang tidak 

dibagikan kepada pemegang saham untuk ditanamkan kembali ke 

perusahaan. 
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e. Nilai buku menunjukkan aktiva bersih yang dimiliki pemegang 

saham dengan memiliki satu lembar saham. 

f. Nilai pasar yaitu harga yang ditentukan oleh pasar pada saat 

tertentu. 

g. Nilai intrinsik atau nilai fundamental yaitu nilai saham yang 

sebenarnya. 

Brigham dan Houston (2015), mengatakan price to book value (PBV) 

merupakan perbandingan antara harga saham dengan nilai buku per 

lembar saham. Apabila semakin tinggi rasio PBV maka semakin tinggi 

pula tingkat kemakmuran dari para pemegang saham. Rasio PBV bisa 

digunakan untuk semua jenis perusahaan, dikarenakan nilai buku bisa 

menjadi ukuran dalam menilai perusahaan. 

 

 

2.1.3 Penyajian Kembali Laporan Keuangan 

Penyajian kembali laporan keuangan yang telah dibuat disebabkan 

karena ada satu kesalahan saji yang bersifat material, dan perusahaan 

menginformasikan kepada stakeholder bahwa laporan keuangan yang 

telah dibuat sebelumnya tidak valid atau tidak berlaku lagi (Siregar & 

Rahayu, 2018). 

Penyajian kembali (restatement) laporan keuangan adalah suatu 

kejadian atau tindakan yang menyebabkan perubahan laba periode 

sebelumnya yang dilaporkan pada laporan keuangan pada periode 

selanjutnya. Menurut PSAK 25 mengelompokkan faktor utama yang 
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mempengaruhi revisi atau penyajian kembali laporan keuangan 

kedalam tiga kelompok, yaitu : 

1. perubahan estimasi akuntansi (changes in accounting estimates) 

Sebuah kondisi dan peristiwa di masa mendatang yang belum ada 

kepastian, memungkinkan adanya estimasi dalam laporan keuangan 

perusahaan. Kondisi tersebut menyebabkan laporan keuangan 

membutuhkan estimasi pada pos-pos tertentu, misalnya estimasi 

manfaat aset yang disusutkan, estimasi piutang tak tertagih, estimasi 

jumlah beban garansi dan lain sebagainya. Suatu kondisi di masa 

mendatang yang tidak dapat diperkirakan akan membuat perusahaan 

tidak bisa menghindari perubahan estimasi baik hal tersebut karena 

adanya peristiwa baru ataupun informasi yang baru. Apabila perubahan 

estimasi akuntansi terdapat dampak material pada periode berjalan atau 

pada periode selanjutnya, maka sifat serta dampak atas perubahan 

estimasi akuntansi harus diungkapkan dalam laporan keuangan. 

2. kesalahan mendasar (fundamental errors)  

Kesalahan mendasar mampu timbul dalam pengakuan, pengukuran, 

penyajian, ataupun pengungkapan pos-pos pada laporan keuangan. 

Kesalahan mendasar ditimbulkan beberapa hal diantaranya kesalahan 

matematis, kesalahan penafsiran fakta, kekeliruan serta penipuan. 

Kesalahan tersebut merupakan kesalahan material yang berakibat 

ketidakreliabelan suatu laporan keuangan. 

Dalam melakukan koreksi kesalahan mendasar jumlah koreksi yang 

berkaitan dengan periode sebelumnya harus disajikan dengan 
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menyesuaikan saldo awal periode. Suatu koreksi atas kesalahan 

mendasar pada pelaporan keuangan harus diterapkan secara retrospektif 

untuk periode sebelumnya, disajikan seakan kesalahan mendasar telah 

dikoreksi dalam periode kesalahan itu dibuat.  Koreksi yang 

berhubungan dengan setiap periode disajikan dalam perhitungan laba 

atau rugi bersih periode bersangkutan. Sedangkan koreksi yang 

berhubungan dengan periode sebelum periode yang tercakup dalam 

informasi komparatif, disesuaikan pada saldo periode pada periode 

yang paling awal. 

3. perubahan kebijakan akuntansi (changes in accounting policies) 

Kebijakan akuntansi sebuah prinsip, dasar, maupun peraturan yang 

digunakan dalam suatu perusahaan dalam menyusun dan menyajikan 

laporan keuangan perusahaan. Dalam menentukan kebijakan akuntansi, 

PSAK no 25 mengatur bahwa : 

a. Apabila ada standar yang secara khusus mengatur tentang suatu 

transaksi, peristiwa maupun kondisi lainnya, kebijakan akuntansi harus 

ditentukan dengan menerapkan standar tersebut dan memperhatikan 

segala petunjuk penerapan terkait. 

b. Apabila tidak terdapat standar tertentu yang secara khusus 

mengatur tentang suatu transaksi, peristiwa, maupun kondisi lainnya, 

manajemen harus menggunakan penilaian dalam membuat dan 

menerapkan kebijakan akuntansi. 

Suatu kebijakan akuntansi harus dilakukan perubahan apabila 

diwajibkan oleh peraturan perundang-undangan atau kebijakan 
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akuntansi yang berlaku. Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan 

suatu perusahaan melakukan restatement (penyajian kembali laporan 

keuangan) menurut GAO’s Definition of Restatement (2006): 

1. Akuisisi dan merger yang tidak sesuai peraturan. 

2. Kesalahan dalam mencatat biaya dan perlakuan pajak. 

3. Fraud. 

4. Klasifikasi item yang tidak tepat. 

5. Kesalahan akuntansi pada akun-akun investasi, goodwill, aktivitas 

restrukturisasi, dan penilaian persediaan. 

6. Error pada pencatatan pengakuan pendapatan. 

7. Kesalahan akuntansi dalam perlakuan saham, derivatif, dan hal-hal 

yang menyangkut surat berharga. 

 

 

2.1.4 Variabel Kontrol 

2.1.4.1 Investment Opportunity Set 

Myers (1977) memperkenalkan set peluang investasi (investment 

opportunity set) pertama kalinya dalam kaitan untuk mencapai tujuan 

perusahaan, menguraikan tentang pengertian perusahaan yang terdiri 

dari suatu kombinasi antara aset yang dimiliki oleh perusahaan dengan 

pilihan investasi masa depan. Investment opportunity set memberikan 

petunjuk yang lebih luas dimana nilai perusahaan sebagai tujuan 

utama yang bergantung pada pengeluaran perusahaan di masa yang 

akan datang. 

 

Gaver dan Gaver (1993) menyatakan bahwa IOS merupakan nilai 
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perusahaan yang besarannya bergantung pada pengeluaran-

pengeluaran yang ditetapkan manajemen di masa yang akan datang, 

yang pada saat ini masih merupakan pilihan-pilihan investasi yang 

diharapkan akan menghasilkan return yang lebih besar. Pada 

umumnya IOS mampu menggambarkan tentang luasnya kesempatan 

atau peluang investasi bagi suatu perusahaan, namun sangat 

bergantung pada expenditure perusahaan dalam memenuhi 

kepentingan di masa yang akan datang. 

 

Penelitian Nikmah (2019) mengatakan bahwa investment opportunity 

set yang diproksikan dengan (MBVE) berpengaruh negatif terhadap 

nilai perusahaan hal ini sejalan dengan penelitian Nangoy dan 

Frederik (2015) dan Darminto (2010) bahwa investment opportunity 

set berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. Sedangkan hal 

tersebut bertentangan dengan penelitian Putri dan Setiawan (2019) 

yang mengatakan bahwa investment opportunity set berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. 

 

 

2.1.4.2 Profitabilitas  

Menurut Kasmir (2012), rasio profitabilitas adalah rasio untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Profitabilitas 

pada penelitian ini diproksikan oleh return on assets. ROA merupakan 

salah teknik menghitung kinerja keuangan perusahaan dengan 

membandingkan laba bersih yang di dapat perusahaan dengan asset 
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yang dimiliki oleh perusahaan. ROA menunjukkan seberapa banyak 

perusahaan telah memperoleh hasil atas sumber daya keuangan yang 

ditanamkan perusahaan sehingga digunakan ROA karena ROA dalam 

analisis merupakan salah satu teknik yang bersifat menyeluruh dan 

umum digunakan untuk mengukur tingkat efektivitas dari keseluruhan 

operasi perusahaan. 

Menurut penelitian Triagustina dan Sukarmanto (2014) menghasilkan 

bahwa profitabilitas yang diproksikan oleh return on assets 

berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan, hal ini sejalan dengan 

penelitian Pratama (2018) dan Meivinia (2018) bahwa profitabilitas 

berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. hal tersebut 

bertentangan dengan penelitian Sintyana (2018) bahwa profitabilitas 

yang diproksikan oleh return on assets memiliki pengaruh positif 

signifikan terhadap nilai perusahaan. 

 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu 

N

o 

Penelitian Variabel  Hasil Penelitian 

1 Anderson, K. L., & 

Yohn, T. L (2002), The 

Effect of 10K 

Restatements on Firm 

Value, Information 

Asymmetries, and 

Investors' Reliance on 

Earnings. 

Variabel 

Dependen: 

Firm Value, 

Information 

Asymmetries 

and Investors’ 

Reliance On 

Earnings. 

 

Variabel 

Independen : 

Restatement 

Menunjukkan bahwa pasar 

berpengaruh negatif 

signifikan terhadap 

masalah pengakuan 

pendapatan, tidak ada 

peningkatan asimetri 

informasi sebelum dan 

sesudah peristiwa 

penyajian kembali laporan 

keuangan, dan penurunan 

pada respons laba 

perusahaan dari sebelum 
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dan setelah penyajian 

kembali laporan 

keuangan. 

2 Ma Chen, (2012), 

Research on impact of 

financial restatement on 

firm value in chinese 

listed firms 

Variabel 

Dependen: 

Nilai 

Perusahaan 

 

Variabel 

Independen : 

Financial 

Restatement 

Nilai perusahaan pada 

perusahaan yang restate 

signifikan lebih rendah 

dibandingkan perusahaan 

yang tidak restate.  

Tidak ditemukan nilai 

perusahaan yang menurun 

akibat dari laporan 

keuangan yang di sajikan 

kembali dengan inti 

akuntansi (penurunan 

pendapatan) dibandingkan 

yang menyajikan kembali 

perusahaan dengan akun 

lain (peningkatan 

pendapatan) yang 

restatement.  

3 Yuli Surya Fauzia 

Pertami (2016), 

pengaruh restatement 

laporan keuangan 

terhadap abnormal 

return 

Variabel 

Dependen: 

Abnormal 

return 

 

Variabel 

Independen : 

Restatement 

Laporan 

Keuangan 

restatement pendapatan, 

beban usaha, dan laba 

bersih mempengaruhi 

abnormal return secara 

negatif, yang memiliki arti 

bahwa ketika perusahaan 

mengumumkan adanya 

restatement maka investor 

menjadi tidak yakin 

terhadap informasi yang 

diterimanya sehingga 

dapat menurunkan 

kepercayaan terhadap 

informasi tersebut dan 

mengakibatkan penurunan 

dalam angka abnormal 

return. 

4 Palmrose et al (2004), 

Determinants Of 

Market Reactions To 

Restatement 

Announcement 

Variabel 

Dependen: 

Kinerja pasar 

 

Variabel 

Independen : 

Restatement 

Laporan 

Keuangan 

Menunjukkan bahwa 

restatement berpengaruh 

negatif atas fraud, 

mempengaruhi banyak 

akun, menurunkan 

pendapatan yang 

dilaporkan, dan yang 

berkaitan dengan auditor 

dan manajemen (tetapi 

bukan komisi sekuritas 

dan bursa) 
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5 Deanita Sari, Puji Harto 

(2019), Pengaruh 

Restatement Laporan 

Keuangan Terhadap 

Kinerja Pasar Setelah 

Implementasi IFRS  

Variabel 

Dependen: 

Kinerja pasar 

 

Variabel 

Independen : 

Restatement 

Laporan 

Keuangan 

Menunjukkan hasil bahwa 

restatement laporan 

keuangan memiliki 

pengaruh signifikan 

terhadap cumulative 

abnormal return. 

6 Myers et al (2010), 

Restating under the 

radar? Determinations 

of restatement 

disclosure choices and 

the related market 

reactions 

Variabel 

Penelitian : 

Restatement  

Menunjukkan bahwa 

penyajian kembali laporan 

keuangan melalui 

pengumuman restatement 

melemahkan harga saham 

yang mempengaruhi 

keuntungan pasar. 

 

 

2.3 Kerangka Penelitian 

Berdasarkan uraian landasan teori diatas dalam hubungan antara berbagai 

teori dan juga referensi. Maka dapat dirumuskan model kerangka penelitian 

seperti berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Penelitian 

 

 

Variabel kontrol 

 

Profitabilitas 

Investment Opportunity 

Set  

Nilai Perusahaan 

(Y)  

H1 Penyajian Kembali Laporan Keuangan 
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2.4 Pengembangan Hipotesis  

2.4.1 Pengaruh Penyajian Kembali Laporan Keuangan Terhadap Nilai 

Perusahaan 

Penyajian kembali laporan keuangan yang mengakibatkan jumlah aset 

menurun sering membuat turunnya kepercayaan investor dan 

menyebabkan harga saham menurun (Kusumo & Meiranto, 2014). 

Berdasarkan PSAK 25 mengelompokkan faktor utama yang 

mempengaruhi penyajian kembali laporan keuangan kedalam tiga 

kelompok, yaitu (1) perubahan estimasi akuntansi (changes in 

accounting estimates), (2) kesalahan mendasar (fundamental errors) 

dan (3) perubahan kebijakan akuntansi (changes in accounting 

policies). 

Penyajian kembali laporan keuangan memberikan sinyal kepada 

investor bahwa laporan keuangan perusahaan yang diterbitkan 

sebelumnya tidak dapat dipercaya dan secara relatif memiliki kualitas 

yang kurang baik sehingga penyajian kembali laporan keuangan dapat 

menyebabkan investor untuk menilai kembali dugaan mereka mengenai 

prospek masa depan dari perusahaan (Pertami, 2016). 

Hasil penelitian Palmrose (2004) menemukan adanya hubungan negatif 

yang signifikan antara restatement (penyajian kembali laporan 

keuangan) dengan abnormal return, reaksi yang paling besar adalah 

diakibatkan oleh fraud. Menurut penelitian Pratami (2016) restatement 

(penyajian kembali laporan keuangan) pendapatan, beban usaha, dan 

laba bersih yang disebabkan oleh kesalahan mendasar mempengaruhi 
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abnormal return secara negatif. Menurut penelitian Anderson (2002) 

menunjukkan bahwa restatement berpengaruh negatif terhadap 

abnormal return dan besaran restatement berkaitan dengan pendapatan 

dibandingkan dengan indikator yang lain. Dari penjelasan diatas dapat 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 

H1 : Penyajian Kembali Laporan Keuangan Berpengaruh Negatif 

Terhadap Nilai Perusahaan. 



 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini yaitu perusahaan sektor manufaktur yang 

terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI). Penetapan sampel dalam penelitian 

ini menggunakan jenis metode purposive sampling. Menurut (Sugiyono, 

2016). purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data 

dengan pertimbangan. Pada penelitian ini kriteria yang digunakan untuk 

pemilihan sampel adalah sebagai berikut: 

1. Perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) dalam periode 2016-2019. 

2. Perusahaan yang tidak delisting selama periode penelitian yaitu 2016-

2019. 

3. Perusahaan yang menyajikan laporan keuangan dalam Rupiah. 

4. Perusahaan yang melakukan penyajian kembali laporan keuangan 2016-

2019 (data perusahaan yang melakukan penyajian kembali laporan 

keuangan dapat diketahui dengan melihat laporan keuangan perusahaan 

dengan menggunakan kata kunci restate, restatement, penyajian kembali, 

dan disajikan kembali. Apabila ditemukan kata kunci tersebut, dilanjutkan 

dengan membaca catatan atas laporan keuangan untuk mengetahui 
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penyebab terjadinya penyajian kembali laporan keuangan) dan perusahaan 

yang tidak melakukan penyajian kembali laporan keuangan. 

Tabel 3.1 Sampel Penelitian 

No  Keterangan  Jumlah 

Perusahaan 

Melakukan 

Penyajian Kembali 

Laporan Keuangan 

Perusahaan Tidak 

Melakukan 

Penyajian Kembali 

Laporan Keuangan 

1 Perusahaan Manufaktur 

yang terdaftar Di BEI 

2016-2019. 

193 

2 Perusahaan yang 

delisting selama periode 

2016-2019. 

(45) 

3 Perusahaan 

menerbitkan laporan 

keuangan tidak 

menggunakan mata 

uang rupiah. 

(37) 

 Jumlah perusahaan  22 89 

 Total Sampel 

Penelitian. 

111 

Sumber: Data olahan (2021) 

Berdasarkan tabel 3.1 terdapat 22 perusahaan manufaktur yang melakukan 

penyajian kembali laporan keuangan pada periode penelitian yaitu 2016-2019 

dan terdapat 98 perusahaan manufaktur yang tidak melakukan penyajian 

kembali laporan keuangan selama tahun 2016-2019 sehingga sampel yang 

digunakan sebanyak 111 sampel. 

 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, 

sedangkan sumber data yang digunakan adalah data sekunder. Penelitian ini 

menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan dan 
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laporan keuangan, perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia 2016-2019 yang diperoleh dari (www.idx.co.id) dan website 

resmi perusahaan. 

 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang 

diperoleh dari laporan tahunan dan laporan perusahaan sektor manufaktur 

yang terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 2016-2019. Metode yang digunakan 

dalam pengumpulan data yaitu metode dokumentasi, yaitu suatu metode 

kegiatan mengumpulkan, mencatat dan mengkaji dokumen tentang data 

keuangan perusahaan. 

 

3.4 Definisi dan Pengukuran Variabel 

3.4.1 Variabel Dependen 

Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi 

akibat, karena adanya variabel bebas. Nilai perusahaan merupakan 

variabel dependen dalam penelitian ini. Nilai perusahaan dalam 

penelitian ini diukur dengan menggunakan price to book value (PBV). 

Semakin besar rasio PBV semakin tinggi perusahaan dinilai oleh para 

pemodal dibandingkan dengan dana yang telah ditanamkan di 

perusahaan tersebut. Nilai buku perusahaan merupakan perbandingan 

antara total ekuitas dengan saham yang beredar (Brigham, 2015), 

berikut rumus dalam menghitung price to book value (PBV): 

http://www.idx.co.id/
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Dimana untuk menghitung nilai buku per lembar saham dapat 

dirumuskan: 

                            
             

                    
 

Penelitian ini menggunakan rasio price to book value tahunan, yaitu 

pada tahun saat laporan keuangan tersebut di publikasikan. 

 

 

3.4.2 Variabel Independen 

Variabel independen merupakan variabel yang bisa mempengaruhi atau 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen 

(Sugiyono, 2016). Variabel dalam penelitian ini yaitu penyajian 

kembali laporan keuangan.  

Penyajian kembali laporan keuangan disebabkan karena adanya suatu 

kesalahan saji sehingga laporan yang sebelumnya telah diterbitkan 

harus di sajikan ulang oleh pihak perusahaan dan mengkonfirmasi 

kepada investor bahwa laporan keuangan yang telah dibuat tidak 

berlaku lagi. Berdasarkan PSAK 25 terdapat tiga kriteria penyajian 

kembali laporan keuangan yaitu, perubahan estimasi akuntansi (changes 

in accounting estimates), kesalahan mendasar (fundamental errors), dan 

perubahan kebijakan akuntansi (changes in accounting policies).  

Pengukuran variabel penyajian kembali laporan keuangan 

menggunakan variabel dummy yaitu angka 1 apabila perusahaan yang 
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tetapkan sebagai sampel melakukan penyajian kembali laporan 

keuangan pada tahun t-1, angka 0 apabila perusahaan tetapkan sebagai 

sampel tidak melakukan penyajian kembali laporan keuangan.  

 

3.4.3 Variabel Kontrol 

3.4.3.1 Investment Opportunity Set (IOS) 

Investment Opportunity Set (IOS) merupakan keputusan investasi 

dalam bentuk kombinasi antara aktiva yang dimiliki (assets in place) 

dan pilihan investasi yang akan datang (Myers, 1977). Menurut Gaver 

Dan Gaver (1993) IOS memiliki sifat tidak dapat diobservasi, karena 

investment opportunity set memiliki sifat tersembunyi (latent) yang 

menunjukkan bahwa IOS tidak dapat diobservasi, untuk dapat 

mengetahui ukuran IOS diperlukan proksi IOS yang dapat 

dihubungkan dengan variabel lain dalam perusahaan.  

Proksi IOS diklasifikasikan menjadi 3 kelompok yaitu : (1) proksi IOS 

berdasarkan harga, (2) proksi IOS berdasarkan investasi, dan (3) 

proksi IOS berdasarkan varian. Pada penelitian ini investment 

opportunity set diukur dengan market to book value of equity (MBVE) 

yang merupakan proksi IOS berdasarkan harga dengan MBVE tahun 

t-1. Rasio MBVE mencerminkan bahwa pasar menilai return dari 

investasi di masa depan akan lebih besar dari return yang diharapkan 

dari ekuitasnya. Adapun rumus MBVE yang dikemukakan oleh Smith 

dan Watts (1992) : 



25 
 

 
  

     
                                      

  
    

  

Keterangan : 

MBVE   : Market to Book Value of Equity t-1. 

       : total aset. 

      : total ekuitas.  

 Saham beredar : jumlah saham beredar akhir tahun. 

 Closing price  : closing price akhir tahun. 

 

3.4.3.2 Profitabilitas  

Menurut Kasmir (2012), rasio profitabilitas adalah rasio untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Profitabilitas 

pada penelitian ini diproksikan oleh return on total assets pada tahun 

t-1. Menurut Brigham dan Houston (2015) rasio return on assets ialah 

rasio keuangan yang berhubungan dengan profitabilitas yang 

mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan atau 

laba pada tingkat pendapatan, modal saham tertentu, dan aset. ROA 

merupakan salah teknik menghitung kinerja keuangan perusahaan 

dengan membandingkan.   

Return on assets dirumuskan sebagai berikut: 
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3.5 Metode Analisis Data 

3.5.1 Analisis Statistik Deskriptif  

Analisis statistik deskriptif merupakan teknik deskriptif yang 

memberikan informasi mengenai data yang dimiliki dan tidak 

bermaksud menguji hipotesis. Analisis ini hanya digunakan untuk 

menyajikan dam menganalisis data disertai dengan perhitungan agar 

dapat memperjelas keadaan karakteristik data yang bersangkutan. 

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data 

yang dilihat dati nilai rata-rata (mean), standar deviasi, maksimum, 

minimum, sum, range, kurtosis, dan skewness.  

 

3.5.2 Analisis Korelasi  

Analisis korelasi merupakan metode untuk mengetahui ada atau 

tidaknya hubungan linear antar variabel. Analisis korelasi pearson 

correlation digunakan untuk mengetahui hubungan atau pengaruh 

antara variabel bebas dan variabel terikat dengan data minimal ordinal 

atau data numerik (interval/rasio). Berikut merupakan dasar 

pengambilan keputusan dalam analisis korelasi pearson correlation. 

1. Berkenaan dengan angka koefisien korelasi, angka untuk koefisien 

korelasi pearson correlation berkisar antara 0 (tidak ada korelasi 

sama sekali) dan 1 (korelasi sempurna). Berikut kriteria pedoman 

koefisien korelasi. 

Tabel 3.2 Pedoman kriteria koefisien korelasi 

Nilai Makna 

0,00 – 0,20 Hampir tidak ada korelasi 
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0,21 – 0,40 Korelasi rendah 

0,41 – 0,60 Korelasi sedang 

0,61 – 0,80 Korelasi tinggi 

0,81 – 1,00 Korelasi sempurna 

 

2. Berkenaan dengan tanda korelasi juga memiliki pengaruh dalam 

pengambilan keputusan. Tanda – (negatif) dan tanda + (positif) 

pada output menunjukkan arah hubungan diantara keduanya. 

 

3.5.3 Model Penelitian  

Pengujian ini menggunakan analisis regresi linear berganda dengan 

model penelitian seperti berikut: 

Y= α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 

Keterangan:  

Y  : Nilai Perusahaan pada tahun t. 

α  : Intercept/ Konstanta. 

β1-β3 : Koefisien Regresi. 

X1  :penyajian kembali laporan keuangan t-1. 

X2  : Investment Opportunity Set (MBVE) t-1. 

X3  : profitabilitas (Return On Assets) t-1. 

e  : error terms (kesalahan pengganggu) 

 

 

3.5.4 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik merupakan analisis yang dilakukan untuk 

memberikan penilaian atau kepastian jika persamaan regresi yang 

didapat mempunyai ketepatan dalam estimasi, tidak bias, dan 
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konsisten. Asumsi klasik yang harus dipenuhi adalah data harus 

memiliki distribusi normal, tidak ada multikolinieritas, serta tidak ada 

heteroskedastisitas dan autokorelasi (Ghozali, 2016). Dalam penelitian 

ini menggunakan uji normalitas, uji multikolinieritas, dan 

heteroskedastisitas. 

 

3.5.4.1 Uji Normalitas  

Menurut Ghozali (2016), uji normalitas bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual 

memiliki distribusi normal. Normalitas dapat dideteksi dengan 

melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau 

dengan melihat histogram dari residualnya. Dasar pengambilan 

keputusan sebagai berikut: 

a) Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah 

garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola 

distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi 

normalitas. 

b) Jika data menyebar jauh dari diagonal dan/atau tidak mengikuti 

arah garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan 

pola distribusi normal, maka model regresi tidak memenuhi 

asumsi normalitas. 
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3.5.4.2 Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi ditemukan adanya hubungan antar variabel bebas. Model 

regresi yang baik semestinya tidak terjadi korelasi di antara variabel 

bebas. Jika variabel-variabel bebas tersebut saling berhubungan, 

maka variabel-variabel bebas tersebut tidak ortogonal. Variabel 

ortogonal merupakan variabel bebas yang nilai korelasi antar sesama 

variabel independen sama dengan nol. Dalam mengetahui adanya 

tolerance  dan Variance Inflation Factor (VIF) (Ghozali, 2016). 

Kriteria dalam melihat ini: 

a) Jika nilai tolerance < 0,1 dan VIF >10, terjadi multikolinieritas. 

b) Jika nilai tolerance > 0,1 dan VIF <10, tidak terjadi 

multikolinieritas. 

 

 

3.5.4.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance residual suatu pengamatan 

lain tetap, maka disebut homoskedastisitas. Pengujian ini dilakukan 

untuk mengetahui apakah variabel-variabel yang dioperasikan 

memiliki varians yang sama (homogen). Model regresi yang baik 

merupakan model yang tidak terjadi heteroskedastisitas, salah satu 

diantaranya menggunakan grafik plot (Ghozali, 2016). Dasar analisis 

yaitu: 
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a) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola 

tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyepit), 

maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. 

b) Jika tidak terdapat pola yang jelas, selain titik menyebar diatas dan 

dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

 

3.5.5 Uji Hipotesis  

3.5.5.1 Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 

Kelayakan model regresi dinilai dengan menggunakan F-Test. F-test 

digunakan untuk menguji apakah variabel independen atau bebas yang 

dimasukkan dalam model regresi secara bersama-sama atau simultan 

mempengaruhi variabel dependen atau terikat. Model ini untuk 

menguji hipotesis nol bahwa data empiris sesuai dengan model yaitu 

tidak ada perbedaan antara model dengan data sehingga model dapat 

dikatakan fit (Ghozali, 2016), dengan ketentuan sebagai berikut : 

1) Jika nilai statistik F-Test atau signifikansi >0,05 maka hipotesis nol 

ditolak. Hal ini berarti ada perbedaan signifikan antara model 

dengan nilai observasinya sehingga F-Test model tidak baik karena 

model tidak dapat memprediksi nilai observasinya. 

2) Jika nilai statistik F-Test atau signifikansi <0,05 maka hipotesis nol 

tidak dapat ditolak dan berarti model mampu memprediksi nilai 

observasinya atau dapat dikatakan bahwa model dapat diterima 

karena sesuai dengan data observasinya. 
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3.5.5.2 Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 

Uji t menunjukkan seberapa jauh pengaruh masing-masing variabel 

independen secara individu dalam menerangkan variasi variabel 

dependen. Pada uji , nilai t hitung akan dibandingkan dengan t tabel 

(Ghozali, 2016), dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

1) Bila t hitung > t tabel atau probabilitas dan tingkat signifikansi 

<0,05, maka Ha diterima dan H0 ditolak, artinya variabel 

independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 

2) Bila t hitung < t tabel atau probabilitas dan tingkat signifikansi 

>0,05, maka Ha ditolak dan H0 diterima, artinya variabel 

independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 

 

3.5.5.3 Koefisien Determinasi (  ) 

Koefisien determinasi (R Square) adalah pengujian untuk mengukur 

seberapa jauh kemampuan variabel independen dalam menjelaskan 

variabel dependen (Ghozali, 2016). Nilai R Square berkisar antara 0 

sampai 1. Bila nilai R Square kecil berarti kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas. 

Sedangkan jika R Square mendekati 1 berarti variabel independen 

dapat memberikan hampir semua informasi yang diperlukan untuk 

memprediksi variabel independen. Untuk regresi dengan variabel 

bebas lebih dari 2 maka digunakan adjusted R Square sebagai 

koefisien determinasi. 



 

 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penyajian kembali 

laporan keuangan terhadap nilai perusahaan manufaktur yang terdaftar di  

Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2019. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 

menggunakan variabel independen penyajian kembali laporan keuangan, serta 

hasil uji pengaruh variabel kontrol investment opportunity set dan 

profitabilitas dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

Penyajian kembali laporan keuangan berpengaruh negatif terhadap nilai 

perusahaan, dan juga perusahaan yang melakukan penyajian kembali laporan 

keuangan memiliki nilai buku atau nilai perusahaan yang lebih rendah 

dibandingkan perusahaan yang tidak melakukan penyajian kembali laporan 

keuangan. Hal tersebut mengindikasikan bahwa adanya penyajian kembali 

laporan keuangan akan menimbulkan respons negatif dari pengguna laporan 

keuangan pada perusahaan, karena laporan keuangan yang sebelumnya telah 

digunakan oleh investor sebagai pengambilan keputusan tidak berlaku lagi 

sehingga hal tersebut mempengaruhi penilaian pengguna laporan keuangan 

terhadap suatu perusahaan. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini terdapat kelemahan yang membatasi kesempurnaannya. 

Keterbatasan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Pengukuran variabel penyajian kembali laporan keuangan dalam penelitian 

ini hanya menggunakan variabel dummy, sehingga tidak melihat 

perubahan pos-pos akun yang berubah dalam laporan keuangan akibat dari 

penyajian kembali laporan keuangan. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan perusahaan sektor manufaktur dalam 

periode 2016-2019 sehingga tidak dapat melihat bagaimana pengaruh dari 

penyajian kembali laporan keuangan terhadap nilai perusahaan pada sektor 

yang lain. 

 

5.3 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini, adapun saran yang dapat berikan untuk 

penelitian selanjutnya yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi penelitian selanjutnya sebaiknya untuk menggunakan indikator lain 

dalam pengukuran variabel penyajian kembali laporan keuangan dengan 

mempertimbangkan perubahan pada pos-pos akun dalam laporan 

keuangan untuk dijadikan indikator pengukuran. 
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2. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya menambah sampel dari berbagai 

sektor industri serta menggunakan jangka waktu penelitian yang lebih 

lama dan periode terbaru. 
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